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Abstrak 

Kegiatan purchasing merupakan bagian dari kegiatan procurement pada suatu perusahaan 

yang memiliki peran strategis.  Studi pendahuluan menunjukkan adanya masalah dalam kegiatan 

purchasing di PT. Nyonya Meneer yaitu berkaitan dengan quality, price dan delivery time. Penelitian 

ini dilakukan  untuk mengelompokan 5 (lima) item bahan baku utama dengan menggunakan Model 

Kraljic’s Matrix Purchasing Portfolio. Melalui pengelompokan dapat dianalisis strategi purchasing 

yang tepat berdasarkan kategori item. Melalui perhitungan Triangular Fuzzy Numbers, kelima bahan 

baku utama tersebut diplot ke dalam Kraljic’s Matrix sehingga diperoleh 2 (dua) bahan baku kritis 

yaitu jahe dan kencur. Analytical Hierarchy Process (AHP) dilakukan untuk menentukan bentuk 

strategi purchasing yang tepat untuk mendapatkan bahan baku kritis tersebut., Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perlu dijalin komunikasi yang baik dengan pemasok serta adanya jaminan 

terhadap kualitas selama pembelian. 

Kata Kunci : Purchasing, Kraljic’s Matrix, Triangular Fuzzy Numbers, Critical Items, AHP  

 

1. PENDAHULUAN 

Strategi puchasing  mengandung mengandung ide-ide yang jelas mengenai berapa banyak 

segmen pasokan untuk dibeli, berapa banyak pilihan supplier yang ada, tipe kerja sama yang 

mungkin dijalin dengan supplier  untuk tiap item, tipe kontrak apa yang tepat untuk tiap hubungan 

kerja sama dengan supplier dan tipe strategi operasional pengadaan apa yang tepat untuk tiap item 

pengadaan. Menurut Kraljic (1983) menyatakan biaya pembelian memberikan kontribusi yang 

cukup besar sekitar 40-80 % terhadap total biaya perusahaan, sehingga supplier yang tidak tepat 

dapat menyebabkan kerugian yang tidak sedikit bagi perusahaan, dalam buku (Indrajit dan 

Djokopranoto,2005) biaya pembelian  merupakan pengeluaran yang paling besar dalam 

keseluruhan anggaran atau pendapatan perusahaan, di Amerika utara presentase biaya pembelian 

melebihi 60 %, dari tipikal perusahaan manufaktur 5% saja penghematan dalam pembelian barang 

dan jasa dapat menaikkan keuntungan sebesar 30% sampai 50%.  Perusahaan manufaktur swasta 

memiliki karateristik kebutuhan bahan baku yang berbeda-beda tergantung dengan jenis item 

pengadaan yang dibutuhkan. Oleh karena itu, dibutuhkan model purchashing portfolio untuk 

mengatasi permasalahan pembelian pada perusahaan. Model Purchasing Portfolio menjadi suatu 

literatur yang banyak diperhatikan oleh para ahli purchasing, salah satu model purchasing portfolio 

yang terkenal adalah Model Kraljic matrix di mana modelnya memberikan pengaruh yang sangat 

besar bagi para ahli purchasing (Gelderman dan Weele, 2003).  

PT Nyonya Meneer Semarang merupakan perusahaan yang memproduksi berbagai jenis 

jamu dan kosmetik alami. Pada proses produksi, PT Nyonya Meneer membutuhkan bahan baku 

utama dari beberapa supplier yang sebagian besar merupakan tanaman obat tradisional seperti 

simplisia, jahe dan kunir. Berdasarkan analisis awal yang dilakukan terdapat beberapa 

permasalahan sehingga perusahaan perlu memperbaiki strategi purchasing yang saat ini 

diberlakukan di antaranya bertambahnya presentase cacat atau reject dari pemasok, harga item 

bahan baku pembelian yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga item dipasaran. Permasalahan 

yang ketiga yaitu terjadinya keterlambatan dalam pengiriman bahan baku padahal target 

pengiriman bahan baku yang seharusnya 5 hari, keterlambatan pengiriman dapat menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan. 

Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti mencoba mengidentifikasi item-item pengadaan 

dalam bentuk bahan baku utama seperti sambiroto, jahe, kencur, temulawak dan pegagan ke dalam 

kuadran Klarjic matrix, berdasarkan 14 kriteria risk supply yang dikemukakan oleh Seifbarghy 

jumlah supplier yang digunakan, jumlah supplier potensial, resiko politik, ketersediaan supplier, 

leadtime, kondisi finansial supplier, kualitas, tingkat teknologi, kompetisi, kemudahan menyimpan, 
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ketersediaan item pengganti, fleksibilitas kuantitatif, keeksklusifan (seifbargy,2009) serta untuk 

profit impact hanya menggunakan price factor (seifbargy,2009).  

Dari semua kriteria tersebut kemudian dilakukan penyebaran kuisioner dengan teknik Delphi 

untuk kesesuaian kriteria dan subkriteria strategi purchasing berdasarkan hasil kuisioner yang 

ditujukan pada kepada 5 responden yang berhubungan dengan bahan baku yaitu pada bagian 

pembelian. Berdasarkan hasil kriteria dan subkriteria yang terpilih dari perhitungan dengan metode 

Delphi (Listone,  Harold  A,  Murray  Turoff, 2002) dilakukan perhitungan bobot supply risk 

dengan menggunakann Fuzzy (TFN) untuk tiap bahan baku dengan memberikan kuisioner kepada 

para ahli pengadaan bagian pembelian di PT Nyonya Meneer Semarang, tujuannya untuk 

mengetahui bobot tiap kriteria yang paling penting bagi perusahaan, setelah itu plot item pengadaan 

ke dalam Kraljic Matrix. Untuk  memilih alternatif strategi purchasing berdasarkan keputusan 

decision maker dari bagian pembelian di perusahaan dalam Kraljic matrix maka dilakukan 

pemilihan alternatif dengan menggunakan metode AHP khusus untuk bahan baku kategori critical 

items, hal tersebut karena menurut Kraljic (1983) dalam International Trading Center (2000) 

kategori critical items merupakan kuadran yang memiliki karakter yang paling penting dan harus 

ditingkatkan supaya item yang awalnya memiliki resiko supply dan pengaruh profit yang sangat 

tinggi dibandingkan dengan 3 kuadran lain menjadi lebih stabil. Kemudian untuk item kategori 

laverage, routine dan bottleneck tetap dianalisis untuk rekomendasi bagi perusahaan ke depannya.  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengklasifikasi pengadaan bahan baku 

berdasarkan Model Kraljic Matrix dengan menggunakan Metode Fuzzy (TFN), Menentukan 

prioritas alternatif dalam pengambilan keputusan strategi purchasing kategori critical items pada 5 

bahan baku utama produk jamu PT Nyonya Meneer Semarang dengan menggunakan Metode AHP, 

dan memberikan rekomendasi strategi purchasing bahan baku berdasarkan pengambil keputusan 

sehingga perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dan menjaga kekompetitifan dan performansi 

supplier. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Kraljic’s Matrix 

Kraljic memperkenalkan portfolio pertama yang menjelaskan purchasing dan supply 

management.  Kraljic (1983) menyusun sebuah portfolio matrix (gambar 2.5) yang 

mengklasifikasikan produk berdasarkan 2 dimensi yaitu profit impact dan supply risk (low dan 

high). Hasil dari matrix 2x2 diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu bottleneck, non critical, 

leverage dan strategic items (weele dan Gelderman,2003). Kekuatan dan ketergantungan adalah 

konsep yang saling berhubungan. Ketergantungan pembeli terhadap supplier merupakan sumber 

kekuatan bagi supplier. Begitu juga sealiknya. Definisi yang umum menyebutkan bahwa kekuatan 

relatif sebuah organisasi terhadap organisai lain adalah hasil ketergantungan bersih antara satu 

dengan lainnya. Jika A bergantung pada B lebih dari B bergantung kepada A, B memiliki kekuatan 

lebih terhadap A. (Caniels, 2005) 
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Gambar 1. Matrik Kraljic (Sumber : Caniels : 2005) 
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Triangular Fuzzy Numbers 

Teori himpunan fuzzy merupakan kerangka sistematis yang digunakan untuk 

merepresentasikan ketidakpastian, ketidakjelasan, ketidaktepatan, kekurangan informasi, dan 

kebenaran parsial. variabel linguistic merupakan variabel dengan ekspresi bahasa (lingual) sebagai 

nilainya. Variabel linguistic dapat ditampilkan atau digambarkan salah satunya dengan grafik 

triangular fuzzy number (TFN). Pemakaian variabel linguistic ini dapat diterapkan secara luas. 

Contoh variabel linguistik adalah pengukuran nilai “sangat tidak puas”, “tidak puas”, “adil”, 

“puas”, dan “sangat puas”. (Moeizadeh, 2010). 

Fungsi keanggotaan dari beberapa level variavel linguistik dapat dilihat pada tabel-tabel 

berikut : 

 

Tabel 1. Fungsi keanggotaan 3 variabel linguistik 
Variabel 

Linguistik 
Bilangan fuzzy 

Low 
(0,15 ; 0,25 ; 

0,15) 

Medium 
(0,20 ; 0,50 ; 

0,20) 

High 
(0,15 ; 0,75 : 

0,15) 

 

Berdasarkan penelitian Cheng (1999) dalam Kusumadewi (2006)  fungsi keanggotaan untuk 

5 variabel linguistik dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Fungsi keanggotaan 5 variabel linguistik 
Fungsi keanggotaan 5 

level variabel 

linguistic 

Bilangan Fuzzy 

Sangat baik (1 ; 0,8 ; 1) 

Baik (0,75 ; 0,6 ; 0,9) 

Cukup (0,5 ; 0,3 ; 0,7) 

Buruk (0,25 ; 0,05 ; 0,45) 

Sangat buruk (0 ; 0 ; 0,2) 

 

Tabel 3. Fungsi keanggotaan 7 variabel linguistik 
Fungsi keanggotaan 7 

level variabel 

linguistic 

Bilangan Fuzzy 

Neglible (0 ; 0 ; 0,1) 

Very less (0,1 ; 0,2 ; 0,1) 

Less (0,15 ; 0,35 ; 0,15) 

Normal (0,15 ; 0,5 ; 0,15) 

Much (0,1 ; 0,8 ; 1) 

Too much (1 ; 0,8 ; 1) 

Extras (1 ; 0,8 ; 1) 

 

Nilai-nilai triangular fuzzy number tersebut bisa diubah menjadi bilangan crisp dengan 

menggunakan rumus: 

 

  =       .....................................................................................................  (1)       

                                        

Dimana: 

a = Jarak bilangan ke-1 dengan bilangan ke-2 dari triangular fuzzy number 

m = Bilangan ke-2 dari triangular fuzzy number 
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b = Jarak bilangan ke-3 dengan bilangan ke-2 triangular fuzzy number. 

Menghitung Risk Factor 

Risk factor dihitung dengan pendekatan Triangular Fuzzy Number (TFN) dan perhitungan 

rumus, Perhitungan dengan mengelompokkan item pengadaan menjadi 2 jenis  yaitu risk factor 0 

sampai 50 dengan risk factor 50 – 100 kemudian mengklasifikasikan kriteria tersebut ke dalam 4 

kelas berdasarkan jenis ukuran tiap kriteria dan langkah terakhir risk factor dengan rumus sebagai 

berikut : 

Nilai Risk factor secara kuantitatif 

 

RFij= Wi    ......................................................................................................  (3.2) 

 

Di mana: 

Wi = Bobot kriteria 

Cji = Nilai Resiko tiap item 

 

Nilai Risk factor secara kualitatif 

 

RFij= Wi   ...................................................................................................... ( 3.3) 

 

Di mana: 

Wi = Bobot 

Cji = Nilai Resiko 

Nilai Supply Risk 

RFij=  x 100       ........................................................................  (3.4) 

 

Di mana: 

Wi = Bobot 

Cji = Nilai Resik                                        (Seifbarghy) 

 

Analitical Hierarchy Process (AHP) 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah teori umum tentang pengukuran. AHP digunakan 

untuk memperoleh skala rasio dari perbandingan berpasangan diskrit dan kontinu dalam struktur 

hirarki multi level. Perbandingan ini dapat diperoleh dari pengukuran aktual atau dari skala 

fundamental yang merefleksikan kekuatan relatif dari berbagai preferensi dan perasaan. Dengan 

hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang 

kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur 

dan sistematis (Saaty dan Vargas, 1994). 

Objek dan Waktu Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Nyonya Meneer Semarang. Adapun waktu penelitian 

yang telah dilaksanakan meliputi studi pendahuluan yang dilakukan dari bulan Juni 2013, 

kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dan penyusunan laporan dalam rentang waktu 

antara bulan Juli 2013 sampai bulan November 2013. 

Variable Penelitian yang digunakan 

Model konseptual strategi purchasing yang dikemukakan oleh Kraljic (1983) dalam 

Seifbarghy (2009), menjelaskan bahwa terdapat hubungan baik antara Strategic purchasing dengan 

supply risk dan price impact di mana supply risk terdiri 14 kriteria di antaranya: 

1. Jumlah supplier yang digunakan 

2. Jumlah supplier potensial 

3. Resiko Politik 
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4. Ketersediaan supplier 

5. Kualitas 

6. Kemudahan menyimpan 

7. Ketersediaan item pengganti 

8. Lead Time 

9. Tingkat Teknologi 

10. Kondisi Finansial Supplier 

11. Kompetitif 

12. Fleksibilitas Kualitatif 

13. Fleksibilitas Kuantitatif 

14. Keeksklusifan 

Sedangkan untuk price impact, menggunakan kriteria price factor.  

Kemudian untuk pilihan alternatif strategi purchasing critical items berdasarkan Kraljic’s matrix 

yang sebelumnya disesuaikan dengan strategi purchasing di perusahaan, berikut ini adalah pilihan 

alternatif yang digunakan untuk perhitungan Metode AHP: 

1. Value Analysis initiatives 

2. Re-engineering Process 

3. Demand Forecasting 

4. Phase mengeluarkan spesifikasi 

5. Strategi Komunikasi 

6. Meningkatkan biaya dalam inovasi 

7. Menyimpan biaya ke depan 

8. Quality Assurance 

9. Pengembangan Supplier 

10. Supplier Account Manager 

11. Total biaya dari pemilik 

12. Rencana Cadangan 

13. Holding Stock 

14. Bantuan atau pelatihan supplier di lapangan 

 

Pengumpulan Data 

Data primer yang digunakan adalah data nilai pembelian bahan baku utama yang didapatkan 

dari Bagian Pembelian, sedangkan data sekunder yang digunakan adalah hasil kuisioner dari 5 

responden Bagian Pembelian. Data pembelian bahan baku utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data pembelian bahan baku utama pada tahun 2013, berikut ini adalah daftar nilai 

pembelian bahan baku utama di PT. Nyonya Meneer Semarang 

 

Tabel 4.  Daftar Nilai Pembelian Bahan Baku Utama  

Bahan Baku (item) Nilai Pembelian 

Jahe Rp. 319.200.000 

Kencur Rp. 186.760.000 

Temulawak Rp. 72.380.000 

Daun Sambiloto Rp. 19.142.500 

Daun Pegagan Rp. 38.974.000 

Sumber : Bagian Pembelian PT Nyonya Meneer Semarang 

 

3. HASIL 

 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Supply Risk dan Price Impact, yang dilakukan dengan 

menggunakan Metode Triangular Fuzzy Numbers, maka didapatkan hasil koordinat tiap bahan 

baku sebagai berikut :  
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Table 5. Rekapitulasi Hasil Koordinat dan Kategori Tiap Bahan 

Baku 

Bahan Baku (item) Koordinat Kategori 

Jahe (100,100) Critical 

Kencur (62,59) Critical 

Temulawak (67,23) Bottleneck 

Daun Sambiloto (59,6) Bottleneck 

Daun Pegagan (89,12) Bottleneck 

 

 Jika koordinat di gambarkan letaknya dalam suatu kuadran maka berikut ini merupakan 

gambar plot item bahan baku utama terhadap 4 kuadran pada Kraljic’s Matrix 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Kraljic’s Matrix Tiap Item Bahan Baku Utama 

 

 Pengolahan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 Bobot  Kriteria Strategi Purchasing Critical Items 

Hasil Perhitungan bobot variabel dari software Expert Choice 2000 untuk setiap responden 

ditunjukkan pada gambar 4, Berdasarkan gambar 4, maka dapat diketahui bahwa kriteria pada 

pemilihan strategi purchasing critical items yang paling dominan adalah kriteria jumlah supplier 

yang digunakan dengan nilai bobot akhir 0,7191. 

 Bobot  Alternatif Strategi Purchasing Critical Items 

Hasil Perhitungan bobot variabel dari software Expert Choice 2000 untuk setiap responden 

ditunjukkan pada gambar 5. Berdasarkan grafik di atas, maka dapat diketahui bahwa alternatif pada 

pemilihan strategi purchasing critical items yang paling dominan adalah alternatif strategi 

komunikasi dengan nilai bobot akhir sebesar 0,4088. 

 

 
 

Gambar 3. Pembobotan Kriteria Pemilihan Strategi Purchasing Critical Items 
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4. DISKUSI  

4.1 Analisis Variabel dan Alternatif Strategi 

Hasil  pengolahan kuisioner delphi yang  telah  dilakukan  pada  pengolahan data 

menghasilkan  beberapa  item pertanyaan  untuk alternatif yang  tidak  konsisten sedangkan untuk 

item pertanyaan kriteria konsisten semua, untuk item pertanyaan alternatif yang tidak konsisten 

yaitu  mengenai  value analysis, meningkatkan biaya dalam inovasi, phase mengeluarkan 

spesifikasi, supplier account manager, total biaya pemilik, menyimpan biaya masa Depan serta 

pelatihan supplier di lapangan.  Hal tersebut ditunjukkan dari hasil konsensus putaran pertama yang 

< 95% dan hasil konsensus putaran kedua yang < 75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa enam 

item  pertanyaan  tersebut  tidak  dapat mewakili  apa  yang  seharusnya  diukur hingga penyebaran 

kuisioner putaran kedua.  

Berikut alternatif strategi purchasing untuk critical items yang konsisten dan sesuai dengan 

kondisi di perusahaan ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Table 6. Alternatif Pemilihan Strategi Purchasing Critical Items 
Keterangan 

Alternatif 
Definisi 

Process Re-

engineering 

Suatu aktivitas antara perusahaan dan supplier yang lebih terukur dengan 

menggunakan computer program atau sistem informasi 

Demand 

Forecasting 

Suatu alternatif strategi pembelian di mana perusahaan perlu melakukan 

perencanaan permintaan supaya kebutuhan bahan baku mudah diprediksi dan 

tidak terjadi kehabisan stok bahan baku 

Strategi 

Komunikasi 

Menjalin hubungan dengan pemasok dengan baik membutuhkan komunikasi 

yang baik antara perusahaan dan pemasok 

Quality 

Assurance 

Membuat kebijakan berupa SOP untuk kualitas bahan baku terhadap bahan baku 

yang dikirim oleh pemasok supaya kualitas bahan baku dari pemasok terjamin 

Pengembangan 

Supplier 

Mengadakan program learning curve pada pemasok sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk estimasi biaya, penetapan harga toleransi bahan baku dan 

rencana kebutuhan 

Rencana 

Cadangan 

Mengidentifikasi kondisi pasar untuk mengatasi masalah kelangkaan bahan baku 

dengan mencari item pengganti bahan baku yang fungsinya sama 

Holding Stock 
Menerapkan supply stok bahan baku dalam jumlah yang besar yang disimpan 

untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan baku 

4.2 Analisis AHP Untuk Strategi Purchasing Critical Items 
Pada karakteristik jenis ini item memiliki resiko supply yang tinggi dan berpengaruh tinggi 

pada profit perusahaan. Item critical merupakan item yang sangat perlu diperhatikan oleh 

perusahaan, karena merupakan item yang paling lemah di antara empat kuadran Kraljic. 

Pengaruhnya pada produksi pun sangat besar yaitu 20-30% di setiap produk jamu, sehingga pada 

penelitian ini, pemilihan strategi purchasing untuk bahan baku yang sifatnya kritis bersifat lebih 

spesifik. Perusahaan lebih memfokuskan satu strategi sesuai dengan kondisi perusahaan dengan 

tujuan untuk mengurangi resiko supply dan mengurangi expenditure yang tergolong tinggi 

dibandingkan dengan bahan baku lain. Kemudian jika terjadi bottleneck dalam memasok bahan 

Gambar 4.  Pembobotan Alternatif Pemilihan Strategi Purchasing Critical Item
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baku tersebut akan menyebabkan proses produksi terhenti selain itu perusahaan juga akan 

mengalami kerugian yang sangat besar.  

Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa nilai bobot kriteria yang paling tinggi adalah 

kriteria jumlah  supplier yang digunakan (0,7419) disusul kemudian jumlah supplier yang 

potensial. Bahan baku yang sifatnya kritis, berpengaruh besar terhadap kelangsungan produksi 

perusahaan, nilai pembelian dan keuntungan perusahaan. Kelangkaan terjadi akibat bahan baku 

yang sifatnya musiman dan biaya pergantian supplier yang sangat tinggi mengharuskan perusahaan 

untuk menetapkan jumlah supplier yang tepat yang akan bekerja sama secara jangka panjang. 

Penggunaan jumlah supplier yang lebih dari 2 akan memungkinkan penurunan resiko supply 

perusahaan. Memilih supplier yang potensial yang ditinjau dari penawaran harga yang rendah juga 

akan menurunkan biaya pembelian yang ditanggung perusahaan. 

Bobot alternatif strategi paling tinggi yaitu untuk alternatif strategi komunikasi (0,4088) 

dimana semakin besar angka bobotnya menunjukkan bahwa alternatif tersebut mempunyai sangat 

pengaruh yang besar dalam pemilihan strategi purchasing critical items disusul kemudian strategi 

Quality Assurance. 

 

5. KESIMPULAN 

 Dari  penelitian  yang  telah  dilakukan  maka  dapat  ditarik  kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Bahan baku critical (jahe dan kencur) memiliki resiko supply maupun dampak dampak profit 

yang tinggi bagi perusahaan. Bahan baku kategori kritis tersebut memiliki nilai pembelian 

yang paling besar per bulannya.  Jika terjadi bottleneck pada supply bahan baku tersebut 

maka akan membawa dampak finansial bagi perusahaan  

2. Bahan baku kritis membutuhkan jaminan pasokan melalui alternatif pemilihan supplier. Hal 

untuk mengantisipasi terjadinya bottleneck dalam pasokan bahan baku. Bahan baku kategori 

critical ini memiliki resiko supply yang sangat tinggi sehingga memerlukan jaminan 

ketersediaan supplier melalui partnership dan kontrak jangka panjang 

3. Dibutuhkan strategi purchasing yang tepat untuk bahan baku kritis tersebut melalui   

komunikasi yang baik untuk mempererat hubungan kerja sama dan melakukan quality 

assurance untuk menjamin bahan baku yang sesuai standar. 

 

6. REKOMENDASI 

1. Perusahaan perlu mengembangkan lebih banyak pilihan alternatif supplier dan standarisasi 

bahan baku untuk memperoleh total nilai pembelian yang besar. Melalui cara ini maka 

perusahaan dapat menggeser kelompok bahan baku kritis (critical) menjadi kelompok 

leverage. Kondisi ini sangat menguntungkan bagi perusahaan karena perusahaan akan 

memiliki kekuatan penawaran yang tinggi sehingga diperoleh lebih banyak supplier untuk 

meningkatkan kompetisi. Dengan demikian perusahaan akan memiliki keunggulan posisi 

dalam negoisasi, terutama untuk menekankan harga item dari supplier serendah mungkin. 

2. Perusahaan harus mengembangkan hubungan dengan supplier menghindari eksploitasi 

keunggulannya terhadap perusahaan. Perusahaan harus berusaha mencari supplier yang 

memiliki harga yang kompetitif dan peka terhadap kebutuhan bahan baku yang sifatnya 

langka.  

3. Tipe kontrak yang cocok untuk item Critical adalah partnership dalam kontrak jangka 

panjang dengan supplier. Hal tersebut perlu dilakukan karena bahan baku yang sifatnya 

langka dan jumlah supplier yang terbatas untuk memasok bahan baku tersebut sehingga 

membutuhkan ikatan kontrak yang lebih panjang  untuk menjamin pasokan. 
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